BAB III METODCLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini merupakan serelitian
eksploratif yang bersifat deskriptif. Mengenai penelitian
eksploratif, S. Nasution (L887:41) mengatakan bahwa pene-
litian ini betujuan untuk menjz jagi masalah-masalah yang
belum pernah diselidiki secara mendalam, atau hanya sedi-
kit dikenal. Penelitian tentang kesesuaian zntara bacasn
cerita anak-anak dengan perkembangan kognitif anak usia
enam sampal dua belas tahun belum banyak dilskuksn di In-
donesia. Ada beberapa pembicaraan tentang bacaan cerita
anak, tetapi pembahasan tentanrg bzcaan cerita dalam kait-
arnya dengan kognitif anak belum ada. Penelitian ini Juga
bersifat deskrivtif karena bertujuan untuk men jelaskan bi-
dang tertentu, atau menjelaskan suatu situasi tertentu se-
cara sistematik yang menjjadi pusat perhatisn veneliti se-
cara faktual dan teliti (Isaac den Michael dalam Natawi-
djaja, 1928:5).

Generslasisasi yang berlaku umum untuk semua anak,
dari hasil penelitian ini belum dapat dilakukan. Peneliti-
an ini hanya berlaku terbatas pada responden yang diteli-
ti, Oleh sebab itu, untuk dapat menarik kesimpulan yang
berlaxu umum maka masih diperlukan penelitian dengan ru-

ang lingkup yang lebih luas lagi.
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5.2 teimik Pengumoulsn Data

denn studl aokumentasi. Tujusn cari keticanya sama, yvaitu
tnivk memneroieh data tentang baczar yeng sesusi dengan

xognitif anak usia enam samozi duz belss tzhur

L=

1) Pemberian Tugas Lisan

Cara ini dilakukan kepada anak usiaz enam Sampai
delapan ftahun. Dengan alasan, anak-anak usia enam sSampai
delapan tahun, yang masib duduk di kelas satu dan dua se-
kolah dasar, kemampuan membaca mereka masih rendah. Mere-
ka baru dapat membaca buku-buku cerita yang texsnya Sedi-
kit dan dibantu dengan gambar-gambar, dan mereka juga be-
lum mampu menulis. Ada tiga jeris ceritz yang diberikan
kepada mereka, yaitu cerita (1) fantasi, (2) realistik
kontemporer, (3) sejarah. Mula-mula mereks diberikan ba-
han simakan dari cerita fantasi. Setelah dua atau tiga ka-
11 diputar, kemudian anak satm per satu diberi pertamyaan
tentang isi cerita tersebut. Pada nari kedua, dibterikan
cerita realistik kontemporer. Setelah tiga atau erpat kali
penutaran, mereka diberikan vertanyasn. Pada hari ketiga,
diberikan bahan cerita sejarah. Setelah tiga at§§ empat
xali pemutaran, kemudian mereka Juga diberikan Dertanyzan

tentang isi cerita yang telah mereka dengar.
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2) Pemberian Tugas Tulisan

Cara ini dilakukan kepada enak-anak usia delapan
sampal dua belas: tahun, dengsn alasan bahva kemampuan
membaca mereka sudah cukup tinggi. Denzan kata lain, anzk
usiz delapan sampai dua belas tahun, yang duduk éi kelas
tiga, empat, lima, dan enam sekolzh desar sudszh lancar
membaca, dan jugz sudah mampu menulis. Juga, ada tiga je-
nis cerita yang diberikan pada kelompok ini, vaitu cerita
(1) fantasi, (2) realistik kontemporer, dan (3) sejarah.
Cerita~cerita ini mereka baca di rumah. Cara inj dilakukan
dengan pertimbangan jangan sampal terlalu banyak menyita
wakiu belajar mereka sehingga kegiatan belajar mengajar di
kelas sebahagian besar masih tetan dapat mereka ikuti.
Pada hari pertama, kelompok anak usi= delapan szmpai Sepu-
luh tghun diberikan buku ceritz relistik kortemporer, dan
kelompok anak usia sepuluh sampal dua belas tzhun diberi~
Kan buku cerita sejarah, yarg mereka baws puleng ke rumzh
uritvk dibaca, Keesokan harinya buku-buku tersebut diminta
kembzli den rwereka diberi pertanyaan tentang isi Huku yang
telah mereka baca. Pertanyaar dan jawabar diberikan secgrs
tertulis. Pada hari ketiga kelompok anak usia delzpan sam-
pal sepuluh tzhun diberikan cerita sejarzah, cdan kelompok
anak usia sepuluh sampai dua belas tahun diberikan cerita
realistik kontemporer. Kemudian, besoknya mereka diberikan
pertanyaan. Pada hari kelima anak-anak kelcmpok usia dela-

pan sambal sepuluh tzhun dan sepuluh sampai dua belas ta-
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hun diberikan Touku cerite fantasi, yeng setelsn dibzca

di rumzh, mereks diberi pertanvaan.

tudil Dokumzntasi

Yol
o
(@]

il semping vpemberien tugzas, untul mamoneroleh deta

venelitian juza dilaxuken studi dokumertasi, yaitu Tenga-
ralisis tiga Puah baczan ceritz terpilih. Fesing-mesingnya
adalah "Euayza dan Sapi", r"Muti Menemukan Jalannya™, "DL
andara Bunga ysng Berserzkan'., Wang zken dianalisis adalah

wmsur-unsur ceritanya, yaitu aler, latar, tckoh, gaya, su-

dut pandang., . -

7.3 (bjek Penelitian

Penelitian ini difokuskar pada tiga bacaan cerita

anak-agrel yang terdapat di verpustazkasn &n Kegeri Kotama-

£

ya Zengkulu, yaitu "Buaya dan Sani dari kelompok cerita
Tantasi, "Tuti Menemukan Jalannya® dari zelompok cerits
reallstik komtemporer, "Di antara Bunga yang Eersergkant
Gari kelompok cerita sejarah. slasan vemilinan “Buzya dan
Sapi" untuk kelompok cerita fartasi, jedtams acdalsh buaya
cen sapl merupakan tinatang yerg sudzah mereka kKenal karena
kota Eengkulu berada di pinggir vedtzsl dan dulurnya di hulu
sungal buaya banyak hidup sehingga cerita tentang buaya
cukup banyak, begitu juza dengan sapi. Kedua, komposisi g
1lustrasi peristiwa:.cukupr baik. Maksudnya,w=setiap gambar

dapat membantu anak untuk memanami cerita. Ketiga, bahasa-
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nya sederhansz, yaitu dengan menggunakan kKa-imatsedernena
can kosa katz mmun. Keempat, pesan yang disamcaizan buku

itu oz

Ty

us.

itiasgn penilihan "utl Ferenu<arn Jazlannyal! untux

=1

welionook cerite realistik korntermporer, nertazma judul buxu

'
+

merimbulkan rasa ingir tzhu arnak, Keduz, selzin mengguna-
kan koszkata woum, buku tersedbul Jjuga menggunakan istilahn
urtuk bidarg musik. yang aken menzmbah penguasazan kosakata
anzk, Ketiga, pesan yang disampaikan dalam buxu tersebut
bagus bzgl pengembangan moral anzk.

Alasan pemilihan *D1 antara Bunga yang Zersergkant
urtuvk kelompox cerita sejsrah zdalah cerita tersebut meng-
gunaken teknix penceritaan soret balik, dan menvryut teori
enes usia sepuluh sampai dua belas tahun dapat memahami
cerita yang menggunakan tekaik penceritaan sorot balik.

Jumlah ketiga jenis buku cerita texrsebut di nerpus-
Takaan SD Fegeri Kotamacdya Bengxulu adalah &321 judul buku.
Pengelompokég}dan Jjemlah buXxu dapat dilihat dalam vabel

perikut ini:

TABEL 1 ZAFTAR BUXU CERITA
DI PERPUSTAXAAN SDN EENCKULU

: . JURsan .
e C v e =
Jenls Cerita Jut il Buiku
Fantasi 44
Realistik Kontemporer 658
‘Sejarah 124
Jumlah €26
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Urtuk keperiuan penelitian ini secars terbatas di-

ilih 5% orang arak uvsia & samma

\n

12 tatun, varg dibagi

e

Fe

7 tiga xelompok masging-masing kelomnok &6-3 tahun

=

al

o

m

14
gt

—

<G oreng, kelorpck £-1C tzhun Tzrdiri atas 1°©

m

ir

-
[=—8

O

rzng, Kelompox 1G-1Z2 taaun texdiri atas 20 orang, yang

1

erasal dari salah satu sskolsh dasar znegeri,vzitu 5D Ye-

o'

.

gerl ©0. Arav~anss ini-verfunzsi sebagairresponden var
akan menjzwab pertanyaar tentang isi cerita.

Perentuan banyaknya bacaan cerita dan anak yang
men jawab pertanyaan didasarkan pada suatu pertiimbangan
tertentu yeng dibuat peneliti sendiri berdasarkan ciri-ci-
ri yarg sudah diketahul, dar nmenurut ali (1982:65) cara

pengamoilan sampel seperti ini disedbut samplirg purposif.

2.4 Alat Peﬁgumﬁﬁi Dafa

Untuk mengumpulkan datas tentang bacaan cerita ini,
digunakan pertanyzen. Aca delapan periaznyazan yang diberi-
kan yang meliputi zspek kognitif: membandingkan (ED), meng-
Klasifikasi (KL), menghirotesis (HT), mengorganisasi (CG),
mengikhtisar (IT), menerapkan &TR); mengxritik (XR). Se-

barainya dapat dilihat dalam tabel terikut:
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TASEL 2 SEBARAN ASPEK KOGNITIF
DATLAM PERTAINTAAK

Pertanyaan Asnek Kognitif
D KL ET 0G IT TR KR

[

v

i

<

o -1 ov J o Ao
<

v

2.5 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ysng ditempuh mulai dari pengum-

pulan data sampal dengan penyusunan laporan adalzh sebagai
berikut:
1) Setelah mendapat izin cari Tirektérat Sosial Politik Da-
eran Tingkat I Bengxulw, Walikotamadya Kepala Daerah Ting-
kat II, dzn Dinas Pendidikan dan Xebudayaan Xotamadya, pe-
neliti menghubungi Kepala Sekolah SDN untuk meminta kese-

diaan nereksz agar mau memperlihatkan buku-buku yang terda-

Ué

at di perpustakaan sekolah mereka. Dalzm hal ini yang di-
maxksud adlah buku cerita. Saat pertemuan dengan kepala se-
kolzh, venelifi menerangkan tujuan dan bagaimana peneliti-
an dilzkukan. Tidak lupa, peneliti Juga menanyakan tentang
buku cerita yazng disenangi oleh anak-znzk, mulai dari kex

las satu sampai kelas enam,
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2) Menginventarisasi buku-~buku cerita yang ada, dan menge-
lompoxkkannya menjadl duz kelomok besar, yaitu cerita tra-
digiornal dan cerita nontradisional . Cerita nontradisioneal
ir1 dibagi lagi menjadi cerita fantasi, cerita realistik
kontemporer, dzn cerita sejarah. Kemudian, membuat daftar
dari ketiga Jenis cerita yang telah disanxan oleh Depar$e-
men Pendldikan den EKebudayaan pemakaiannya di sekolah-se-
kolah dasar. Memilih salah satu buku cerita,. Basing-nasing
dari cerita fahtag;,_cerita realist;k_gggtemppxer, dan_gg—

jarah' ) . _‘ R [ - py’ X -

%) Nenentukan salah satu sekolzh dasar, yaitu SOF 6C wntuk
membacakan buku cerita. Memintz Kepals sekolahnya untuk

nenyediakan dua puluh orang anzk untuk masing-masing kelom-

pok usiz, yaitu 6-8 tahun, &-1C tahun, dan 10-12 tahun.

4) vemperdengarkan rekaman ceritaBuaya dan Sapi', "Tuti
Menemukan Jalannya®, dan'Di antara Bunga vang Berserskant
kepada kelompok anax usis 6-8 tghun, Kemudian, memberikan

pertanyaan secara lisan,

) Memberikan buku cerita "Buaya dab Sapi’, Tuti Menemukan
Jalannyaw, can "Di sntara Punga. yang Berserzkant® kepeda ke-
lompok snak usia &-10 tahun, dan 10-12 tahun. Xemuéian,

menberiken vertanysan secara tertulis.

0) Setelsh data terkumpul, kemudian peneliti melskukan
vengolahan dan penganalisisan terhadap data tersebut. Hasil

penolahan dan penganalisisan data disajikan dalam bertuk
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g

laporan skhir, yeitu tesis in

Z.c Texnik Penszolghsn bete
Jatuy mengcligh den menggnalisis data atsu Jjawaban
era zatu ner =atu, peneliti melakulken langkan-langkah ce-

bagai berikut:

|_l

) Fergelompokkan jawabzsrn arak menurut kelompok usiz.

2) Mergorexsl jawaben seliap kelompok anak dengan menggu-
nakan nilai, yaitu: 10 untuk jawaban yang seluruhnya be-
nar, 5 untuk jawaban yang sebahagiar benar, ¢ uniuvk Ja-

waban yang seluruhnya salsh.

3) Hembuat tabel cdari hasil jawaban anak.

4) Fenentukan kriteria yeng akan digunaken untuk mensntukan
Besual atauw Tidak sesuzi baczan cerita dengar perkembang-
en £ogrnitif aznak. Patcokan yeng digunaksn untuk menentukan
<esesuaian ini zdalan bile nilei atau angke yang cdidapat
ana<:

60 - 70 bergrti sangat baik

50 =« 59 Dberarti baik

42 = 49 Yberarti sedang |
<42 berarti kurang

5) Fenganzlisis ketizas bacaan cerita bterdasarkan vnsur-un-

gur cerita.





